BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Besarnya harga pokok per unit yang dihitung CV. Karya Indah untuk 1 unit
lemari pada tahun 2015 adalah sebesar Rp.795.000, tahun 2016 Rp.858.000,
tahun 2017 Rp.928.000. Sedangkan harga pokok per unit yang dihitung
penulis menggunakan metode Full Costing pada tahun 2015 adalah sebesar
Rp.1.052.500, tahun 2016 Rp.1.262.000, tahun 2017 Rp.1.290.571.

2. Besarnya harga pokok per unit yang dihitung CV. Karya Indah untuk 1 unit
tempat tidur tahun 2015 adalah Rp.579.000,tahun 2016 Rp.682.000, tahun
2017 Rp.769.000.Sedangkan harga pokok per unit yang dihitung penulis
menggunakan metode Full Costing pada tahun 2015 adalah Rp.834.850, tahun
2016 Rp.966.000,dan tahun 2017 Rp.1.148.786.

3. Harga jual yang ditentukan perusahaan untuk 1 unit lemari pada tahun 2015
adalah sebesar Rp. 1.495.000, tahun 2016 Rp Rp. 1.630.000, tahun 2017
Rp.1.800.000 sedangkan menurut perhitungan penulis dengan menetapkan
marjin 15% pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 1.210.375, tahun 2016 dengan
marjin 18% Rp. 1.489.160, tahun 2017 marjin sebesar 22% Rp. 1.574.497

4. Harga jual yang ditentukan perusahaan untuk 1 unit tempat tidur pada tahun
2015 adalah sebesar Rp. 1.000.000, tahun 2016 Rp. 1.100.000, tahun 2017

Rp.1.250.000 sedangkan menurut perhitungan penulis dengan menetapkan
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marjin 15% pada tahun 2015 adalah Rp.960.078, tahun 2016 dengan marjin
18% Rp.1.139.880, tahun 2017 marjin sebesar 22% Rp. 1.401.519

. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan agar :

. Perusahaan sebaiknya mengalokasikan biaya-biaya overhead pabrik secara
tepat sehingga tidak mempengaruhi perhitungan harga pokok produksi.

. Perusahaan sebaiknya menghitung harga pokok secara tepat agar perhitungan
harga pokok produksi dapat dijadikan sebagai dasar dalam penetapan harga
jual yang tepat.

. Dalam penentuan harga jual, disarankan perusahaan melakukan perhitungan
dengan metode Full Costing agar perusaahan dapat menghitung semua biaya-
biaya yang dikeluarkan sehingga harga jual yang dibebankan kepada pembeli
lebih tepat, agar perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan sejenis dan

mendapatkan keuntungan seperti yang diharapkan perusahaan.
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